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KATA PENGANTAR 

 

     Salam sejahtera untuk kita semua, pertama-tama puji dan syukur penulis 

panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas kasih karunia-Nya, penulis 

dapat menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah (KTI) yang berjudul “Analisis 

Histopatologik Duodenum Tikus Wistar pada Pemberian Subkronik Kombinasi 

Ekstrak Kedelai (Glycine max L.merr) Detam-1 Daun Jati Belanda (Guazuma 

ulmifolia)” dengan baik. Karya tulis ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Kedokteran (S.Ked) di Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Maranatha Bandung. 

     Dalam proses penyusunan Karya Tulis ilmiah ini, penulis sangat banyak 

memperoleh bantuan, dukungan, bimbingan, dan saran dari berbagai pihak. 

Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr. Meilinah Hidayat, dr. M.Kes. selaku pembimbing pertama yang selalu 

bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran, serta dengan sabar telah 

membimbing, memberi dukungan, perhatian, saran, nasihat, solusi, dan 

bantuan ilmu pengetahuan kepada penulis selama penyusunan Karya Tulis 

Ilmiah ini.  

2. Hartini Tiono, dr. M.Kes. selaku pembimbing kedua yang selalu bersedia 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran, serta dengan sabar telah 

membimbing, memberi dukungan, perhatian, saran, nasihat, solusi, dan 

bantuan ilmu pengetahuan kepada penulis selama penyusunan Karya Tulis 

Ilmiah ini. 

3. Roro Wahyudianingsih, dr., Sp.PA. selaku patolog yang telah membantu 

penulis dalam pembacaan preparat histopatologi saat penyusunan Karya 

Tulis Ilmiah ini. 

4. Rekan-rekan seperjuangan KTI, terima kasih atas dukungan, semangat, 

kekompakan, dan kerjasamanya dari awal sampai terselesaikannya Karya 

Tulis Ilmiah ini. 
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5. Partner dan sahabat terbaik, Fransiska Yan Devina Mardiyanto, terima 

kasih untuk waktu, dukungan moral, semangat, bantuan, dan kerja 

samanya dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini. 

6. Sahabat penulis, teman-teman Gudang Dusta yang tidak bisa disebutkan 

satu persatu namanya, terima kasih atas bantuannya baik langsung maupun 

berupa dukungan moral, perhatian, dan semangat sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini dengan baik. 

7. Matrixian: Abraham Yahya, Jessica Widjaja, Audry Chrysilla, Lena 

Margaretha, Vania Lystia, Yansen Supriadi, dan Jimmy Lie yang telah 

mendukung, membantu, dan memberikan semangat kepada penulis dalam 

menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini. 

8. Keluarga Tim Bantuan Medis Galenus yang telah memberikan dukungan 

dan perhatian agar Karya Tulis Ilmiah ini dapat terselesaikan sebelum 

waktunya. 

9. Keluarga penulis : Hartono Tjuatja (papa), Deciana (mama), dan Billy 

Tjuatja atas segala doa, kasih sayang, perhatian, dukungan baik materi 

maupun moril yang diberikan kepada penulis dari awal sampai akhir 

penelitian. 

10. Kepada berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu-persatu 

yang telah membantu penulis dari awal sampai akhir dalam menyelesaikan 

Karya Tulis Ilmiah ini. 

Akhir kata, penulis berharap agar Karya Tulis Ilmiah ini dapat bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu kedokteran di kemudian hari. 
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